





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada abad-21 era revolusi industri 4.0 menuntut perubahan pada 
pendidikan di mana dalam bidang pendidikan melakukan inovasi dan terobosan 
untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia (SDM). Pendidikan pada 
abad-21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan antara kecakapan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi 
informasi dan komunikasi. Pendidikan  tradisional  tidak  lagi  dapat  secara  
intensif  melibatkan mahasiswa dalam   proses   pembelajaran   dan   mendidik   
mereka   untuk   mencapai kemampuan  dan  keterampilan  yang  diperlukan  
untuk  hidup  pada abad  21  (Thomas, 2016). 
Slameto (2010) mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya, yang menyangkut kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat. Secara sederhana, pengertian pendidikan 
adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan 
membuat manusia lebih kritis dalam berpikir dan kreatif dalam mencipta atau 
memperbaharui.  
Untuk dapat mengembangkan potensi diri setiap peserta didik perlu 
meningkatkan tidak hanya kecerdasan secara intelektual tetapi juga keterampilan 
dalam menciptakan atau memperbaharui atau biasa disebut dengan kreativitas. 
Kemampuan berpikir kreatif menurut Isaksen et al dikutip oleh Mahmudi (2010), 
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merupakan proses konstruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, 
keluwesan, keaslian, dan keterincian. Menurut Anwar et al (2012) berfikir kreatif 
adalah cara baru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4 aspek 
antara lain, fluency (kefasihan), flexybility (keluwesan), originality (keaslian), 
dan elaboration (keterrincian). Munandar (2012:12) menjelaskan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif dapat ditumbuh kembangkan dengan cara memberi 
kesempatan siswa untuk berpikir dan berani mengemukakan gagasan baru serta 
bekerja sesuai dengan minat dan kebutuhannya.  
Pembelajaran yang dapat mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 
berpikir kreatif salah satunya adalah matematika. Seperti yang disebutkan dalam 
kurikulum 2013, Matematika adalah mata pelajaran yang abstrak, artinya jenis 
mata pelajaran yang di dalamnya tidak hanya memuat unsur pengetahuan saja, 
tetapi lebih cenderung bentuk yang banyak melibatkan penelitian-penelitian.  
Dalam hal ini, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui 
tingkat berpikir kreatif (TBK) siswa yaitu dengan menggunakan Multiple 
Solution Task (MST). MST adalah tugas yang secara tidak langsung meminta 
siswa untuk menemukan lebih dari satu cara penyelesaian yang diberikan oleh 
guru (Leikin and Kloss 2009). Dalam MST, kreativitas siswa dapat diukur 
dengan indikator flexibility (keluwesan), fluency (kefasihan), novelty (kebaruan) 
yang telah digunakan “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)” yang 
dipublikasikan Silver (1997). Kefasihan (Fa) mengacu pada banyaknya solusi 
yang bernilai benar. Keluwesan (Lu) mengacu pada kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah dengan solusi penyelesaian yang berbeda, dan kebaruan 
(Ba) mengacu pada kemampuan siswa untuk memberikan solusi yang tidak biasa 
dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan dan pengetahuannya. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP Muhammadiyah Pangkal Pinang, tidak 
sedikit siswa menyelesaikan masalah dengan cara yang telah diberikan oleh guru 
tanpa ingin mencari cara atau jalan keluar selain yang diberikan guru. 
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Sebaliknya, guru belum mengenalkan atau memberi contoh permasalahan yang 
bersifat multiple solution task yaitu memiliki lebih dari satu cara penyelesaian. 
Dalam penelitian ini dapat mengetahui kemampuan peserta didik  berpikir 
kreatif dalam penyelesaian masalah multiple solution task. Pada dasarnya setiap 
peserta didik mempunyai tingkat kemampuan berpikir kreatif  yang berbeda. 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Cara mengajar guru yang monoton dan kurang memberikan siswa berpikir 
kreatif 
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir kreatif  
3. Kurangnya pengetahuan siswa dalam mencari penyelesaian suatu 
permasalahan dengan lebih dari satu cara 
1.3 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah ini pada 
nomor 3 yaitu kurangnya kesadaran siswa untuk mengasah pola pikir kreatif. 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ingin 
diselesaikan adalah bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah Multiple Solution Task (MST) pada materi bangun ruang 
sisi datar? 
1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian adalah  untuk 
menentukan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalah Multiple Solution Task (MST) pada materi bangun ruang sisi datar. 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Dalam hal ini peneliti berharap hasil dari penelitian yang dilakukan dapat 
bermanfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, mendapat informasi bagaimana tingkat kemampuan siswa berpikir 
kreatif dalam menyelesaikan masalah Multiple Solution Task (MST) sehingga 
dapat menjadi ajuan guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
dalam pemecahan masalah matematika. 
2. Bagi siswa, dapat mengetahui kemampuan masing-masing dirinya akan 
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah Multiple Solution 
Task (MST) matematika dan dapat meningkatkan pada pembelajaran 
matematika pada jenjang berikutnya. 
3. Bagi masyarakat, sebagai pengetahuan atau gambaran umum mengenai 
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah Multiple Solution Task 
(MST)  matematika. 
4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan untuk mengaji lebih dalam penelitian serupa 
yang berkaitan dengan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 
Multiple Solution Task (MST) matematika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
